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ABSTRAK 

Kota Yogyakarta dengan segala potensi budaya dan keindahan alamnya membuat 

Yogyakarta semakin dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Candi Ratu Boko 

merupakan situs peninggalan sejarah yang dikelola sepenuhnya oleh pemerintah. Atraksi 

utama dari daya tarik wisata Candi Ratu Boko adalah  kawasan keraton yang cukup 

lengkap diantara keraton jawa lainnya. Terlihat hamparan sawah, candi dan terkadang 

kereta api yang sedang melintas menjadi pesona yang cukup menarik. Apalagi, udaranya 

yang sejuk karena, banyaknya pepohonan dan rumput-rumput yang serba hijau. Candi 

Ratu Boko memiliki fasilitas yang sudah memadai dengan kondisi lingkungan yang 

bersih dan aman membuat daya tarik wisata Candi Ratu Boko ini semakin berkembang. 

Penulis menggunakan jenis penelitian dengan metode kualitatif. Metode kualitatif bersifat 

deskriptif dengan pengumpulan data berupa, observasi, analisis data, pengambilan 

gambar atau video, wawancara.  
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ABSTRACT 

The city of Yogyakarta with all its cultural potential and natural beauty makes 

Yogyakarta more widely known by the people of Indonesia. Ratu Boko Temple is a 

historical heritage site that is fully managed by the government. The main attraction of 

the tourist attraction of Ratu Boko Temple is the palace area which is quite complete 

among other Javanese palaces. . It can be seen that the expanse of rice fields, temples 

and sometimes trains that are passing by are quite an interesting charm. Moreover, the 

air is cool because, there are many trees and grasses that are all green. Ratu Boko 

Temple has adequate facilities with clean and safe environmental conditions making the 

tourist attraction of Ratu Boko Temple even more developed. The author uses this type of 

research by qualitative methods. Qualitative methods are descriptive with data collection 

in the form of, observation, data analysis, taking pictures or videos, interviews.  
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